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Abstrak

Wakalah, Kafalah, Hawalah/Hiwalah sering kita dengar baik dalam ekonomi
syariah maupun dalam lembaga keuangan syariah. Hal tersebut dalam dunia
perbankan terdapat dalam produk jasa. Pada umumnya masyarakat awam
tidak begitu memahami apa yang dimaksud dengan makna kata tersebut.
Negara Indonesia yang Dasar Negaranya adalah Ketuhanan Yang Maha Esa
dan mayoritas warga negaranya adalah muslim sudah seharusnya sistem
keuangan yang digunakan berlandaskan prinsip syariah. Namun, saat ini
prinsip syariah belum begitu terealisasi penggunaannya. Wakalah berupa
penyerahan atau pendelegasian dari satu pihak kepihak lain dan harus
dilakukan dengan yang telah disepakati oleh si pemberi mandat.
Kata Kafalah secara bahasa berarti dhammu (gabungan), sedangkan secara
syara’ kafalah bermakna penggabungan tanggungan seorang kafil dengan
tanggungan seorang ashil untuk memenuhi tuntutan dirinya, atau utang, atau
barang, atau suatu pekerjaan. Sedangkan Hawalah/Hiwalah dapat digunakan
untuk pemindahan utang dari seseorang kepada orang lain. Ini sangat sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pemakalah mengangkat
materi tentang, wakalah, kafalah, dan hawalah/hiwalah.
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I.  PENDAHULUAN

Dalam mekanisme system perbankan prinsip-prinsip kafalah dapat
diaplikasikan dalam bentuk pemberian jaminan bank dengan terlebih dahulu
diawali dengan pembukaan fasilitas yang ditentukan oleh bank atas dasar hasil
analisa dan evaluasi dari nasabah yang akan diberikan fasilitas tersebut.
Fasilitas kafalah yang diberikan akan terlihat pada perkiraan administratif baik

berupa komitmen maupun kontingen.
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Fasilitas yang dapat diberikan sehubungan dengan penerapan prinsip
kafalah tersebut adalah fasilitas bank garansi dan fasilitas letter of credit (kartu
kredit) Fungsi kafalah adalah pemberian jaminan oleh bank bagi pihak-pihak yang
terkait untuk menjalankan bisnis mereka secara lebih amandan terjamin, sehingga
adanya kepastian dalam berusaha/bertransaksi, karena dengan jaminan ini bank
berarti akan mengambil alih risiko/kewajiban nasabah, apabila nasabah lalai
dalam memenuhi kewajibannya.

Pihak bank sebagai lembaga yang memberikan jaminan ini, juga akan
memperoleh manfaat berupa peningkatan pendapatan atas upah yang mereka
terima sebagai imbalan atas jasa yang diberikan, sehingga akan memberikan
kontribusi terhadap perolehan pendapatan mereka. (Wahab, 2001:56).

Menurut Bahasa yang dimaksud hawalah ialah al-intigal dan al-tahwil,
artinya memindahkan atau mengalihkan. Sedangkan menurut Ibrahim Anis
mengatakan bahwa hiwalah berasal dari kata hawwala yang
sinonimnya ghayyara, artinya mengubah dan memindahkan. Bank syariah
menerbitkan kartu kredit syariah menggunakan skema akad, diantaranya hiwalah.

Nasabah pada dasarnya memiliki hutang kepada merchant (dengan
membeli suatu barang atau tertentu). Kemudian merchant tersebut menagih
kepada bank. Dalam ini, antara merchant dengan bank tidak ada hubungan
khusus. ~ Namun, karena adanya wakalah yang tindak lanjuti
dengan hiwalah, maka bank berkewajiban untuk membayarkan tagihan hutang
dari merchant tersebut atas nama nasabah. Penerapan kartu kredit adalah hiwalah
haqqg. Karena, terjadi perpindahan menuntut piutang dari nasabah kepada bank
oleh merchant.

II. KAJIAN PUSTAKA

Wakalah atau wakilah merupakan isim masdhar yang secara etimologi
bermakna taukil, yaitu menyerahkan, mewakilkan dan
menjaganya. Wakalah secara bahasa berasal dari kata wakala yang sinonimnya,
selama wadhafa yang artinya menyerah. Wakalah juga berarti al-Hifzu yang
berarti menjaga dan memelihara. (Arianti, 2015:133)

Secara bahasa kafalah berarti dhammu (gabungan), sedangkan secara
syara’ kafalah bermakna  penggabungan  tanggungan  seorang kafil dengan
tanggungan seorang ashil untuk memenuhi tuntutan dirinya, atau utang, atau
barang, atau suatu pekerjaan. Adapun kafil adalah orang yang berkewajiban untuk
memenuhi tuntunan makful bihi (orang yang ditanggung). Dan ashil adalah orang
yang berutang yang akan ditanggung.
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Menurut Bahasa yang dimaksud hawalah ialah al-intigal dan al-tahwil,
artinya memindahkan atau mengalihkan. Sedangkan menurut lbrahim Anis
mengatakan bahwa hiwalah berasal dari kata hawwala yang
sinonimnya ghayyara, artinya mengubah dan memindahkan.

I11. DISCUSSION

Wakalah tidak boleh dibatalkan pada tiga objek karena berhubungan dengan
orang lain. Tiga objek tersebut adalah sebagai berikut:

a.  Wakalah untuk menjual barang tergadai karena berhubungan dengan
hak orang yang memberi hutang yang hendak mengambil haknya.

b.  Wakalah dalam pertikaian, seperti jika seorang terdakwah
mewakilkan kepada seorang untuk menyelasaikan perkara penggugat
menggugat. Dalam  hal ini  terdakwah  tidak  boleh
membatalkan wakalah nya ketika telah memutuskan sesuatu tanpa
kehadiran penggugat.

c.  Wakalah untuk menyerahkan barang seseorang tanpa kehadiran
orang yang mewakilkan. Dalam hal ini seorang wakil harus
menerima barang itu dan tidak boleh membatalkan perwakilannya
tanpa kerelaaan orang yang mewakilkannya karena dengan
pembatalkan itu berarti ia telah kehilangan hak tanpa
kerelaannya. (Arianti, 2015:144)

Kafalah ada 2 macam, yaitu:
a) Kafalah dengan jiwa
Kafalah dengan jiwa dikenal juga dengan sebutan jaminan muka,
yaitu komitmen kafiil untuk menghadirkan orang yang ditanggung
kepada makhul lahu. Sah apabila seseorang mengatakan, “Aku
sebagai kafiil si fulan untuk (menghadirkan) badan atau wajahnya, atau
“Aku sebagai penjamin, atau”Aku sebagai penanggung”’, dan
semisalnya. Hal itu dibolehkan bila menangani perkara yang
berhubungan dengan hak manusia.
b)  Kafalah dengan harta
1)  Kafalah bid-dain
Komitmen kewajiban pembayaran utang yang menjadi
tanggungan orang lain. Dalam perkara utang, diisyaratkan ialah, utang
tersebut dinyatakan benar adanya pada saat terjadinya transaksi
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jaminan., dan status barang diketahui, karene tidak sah apabila status
tidak diketahui.
2) Kafalah dengan barang atau kafalah dengan penyerahan
Kafalah dengan barang atau kafalah dengan penyerahan, yaitu
komitmen untuk menyerahkan barang tertentu yang ada di tangan
orang lain.

Dalam praktek perbankan syariah fasilitas hiwalah lazimnya untuk
membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan
produksi sebagai berikut:

a. Factoring atau anjak piutang, dimana para nasabah yang memiliki

piutang kepada bank, bank lalu membayar piutang tersebut yang
ditagihnya dari pihak ketiga tersebut.

b. Post dated check, dimana bank bertindak sebagai juru tagih, tanpa
membayar dulu piutang tersebut.
C. Bill discounting, secara prinsip bill discounting serupa

dengan hiwalah. Hanya saja dalam bill discounting, nasabah harus
membayar fee, sedangkan  pembayaran fee tidak  didapati  dalam
kontrak hiwalah. (Anggota IKAPI, 2007:148).

d. Lembaga e-commers yang saat ini sedang marak digunakan hampir
seluruh dunia, di Indonesia misalnya Gojek, Grab, On line soft seperti
lazada, shoppe, buka lapak took pedia dll.

V. KESIMPULAN

1. Wakalah atau wakilah merupakan isim masdhar yang secara etimologi
bermakna taukil, yaitu menyerahkan, mewakilkan dan menjaganya. Dasar
hukum wakalah ialah, QS. Al-Kahfi ayat 19, Hadist Urwah Al-Bariqy,
Ijma’ Ulama dan Qiyas.

2. Kafalah secara bahasa berarti dhammu (gabungan), sedangkan secara
syara’ kafalah bermakna penggabungan tanggungan seorang kafil dengan
tanggungan seorang ashil untuk memenuhi tuntutan dirinya, atau utang,
atau barang, atau suatu pekerjaan. Adapun kafil adalah orang yang
berkewajiban untuk memenuhi tuntunan makful bihi (orang yang
ditanggung). Dan ashil adalah orang yang berutang yang akan
ditanggung. Dasar hukum kafalah, ialah QS. Yusuf ayat 66, QS. Yusuf
ayat 72, Hadist , dan Ijma’
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3. Hawalah/Hiwalah menurut bahasa ialah al-intigal dan al-tahwil,
artinya memindahkan atau mengalihkan.  Sedangkan  menurut Ibrahim
Anis mengatakan bahwa hiwalah berasal dari kata hawwala yang
sinonimnya ghayyara, artinya mengubah dan memindahkan. Dasar
huku hiwalah ialah, QS. Al-Bagarah ayat 282, dan Hadis.

Ini artinya ajaran Al Quran sangat sempurna, bahkan sesuai digunakan
untuk seluruh zaman, bahkan ajaran tersebut sangat relevan dalam alam
modern dan canggih saat ini.
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